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PENUTUP

A. Kesimpulan.

Sebagal karya tulis ilmiah tentunya harus menyertakan suatu kesimpulan pada
akhir suatu tulisan yang secara nyata menggambarkan isi tulisan secara ringkas,
berdasarkan  pembahasan bebrapa bab sebelumnya maka kesimpulan yang di
dapatkan penulis adalah sebagal berikut:

1. Pembiayaan model Grameen Bank Koperas Muamaah  Syariah
UNHASY merupakan pembiyaan tanpa jaminan dengan sistem tanggung renteng,
atau perikatan dimana beberapa orang bersama-sama sebagai pihak yang berutang
berhadapan dengan satu orang kreditor. Adapun prosedurnya ialah untuk
mendapatkan pinjaman para calon peminjam harus mengikuti pelatihan(Latihan
Wajib Kumpul atau LWK) yang diadakan selama 1 minggu berturut-turut yang
tujuannya adalah untuk mengetahui tentang caracter, capasity, capital, kondisi
ekonomi nasabah, dan kemudian mengorganisasikan para peminjam atau
anggotanya dalam bentuk kelompok atau group dan pusat atu center. Selanjutnya
dilakukan pertemuan-pertemuan secara berlaka untuk mengevaluas pelaksanaan
kegiatan perbankannya secara terbuka.

2. Menurut pandangan ekonomi islam Pembiayaan model Grameen Bank di koperasi
Muamalah Syariah UNHASY ini tidak terdapat rumusan MAGHRIB SH (maysir,

gharar, riba, transaks harus terhindar dari syubhat apalagi yang haram). Dan juga
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dalam pembiayaan ini menerapkan keadilan, keseimbangan, kebebasan, manfaat
dan etika(K3ME)

B. Saran

1. Bagi Para Akademisi Dan Praktisi Ekonomi Islam

bahwa ekonomi islam adalah konsep ekonomi yang tidak semata-mata
berbicara profit oriented yang menjamin kehalalan sebuah transaksi, tapi lebih dari
itu ia berbasis keadilan dan memberikan keseimbangan hidup. Tidak sedikit
lembaga perbankan maupun non perbankan yang sudah berlabel syariah yang
terjebak dalam doktrin ekonomi bisnis semata, sehingga tak ubahnya meskipun
sudah berlabel islan tapi masig sangat bernafaskan konvensional. Dengan
penelitian ini sangat diharapkan konsep-konsep ekonimo syariah lebih bisa
menyentuh problematika sosial seperti halnya Grameen Bank dengan gardhl al-
hasan-nya.

2. Kepada semua pihak khususnya pengurus koperass bahwa pembinaaan dan
pengawasan serta pendampingan kepada nasabah harus lebih ditingkatkan lagi
khususnya yang berhubungan dengan masalah ekonomi, peningkatan &
pengembangan usaha agar pendapatan nasabah lebih meningkat lagi dan tidak ada
nasabah yang melakukan penyelewengan-penyelewengan terhadap pinjamannya,
sehingga pemberian pinjaman tidak diselewengkan untuk kepentingan rumah
tangga & konsums serta nama pembiayaan Grameen Bank irtu harus di
pertimbangkan kembali karena terdapat perbedaan yang mendasar dari

pembiayaan yang dilakukan di koperasi syariah muamalah dengan kredit Grameen
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Bank yang dicetuskan dan dipraktekkan oleh Muhammad Y unus, oleh karena itu
sebaiknya nama pembiayaannya di ganti dengan nama lain yang syar’i
3. Bagi Penelitian Y ang Akan Datang
Bagi para pendliti yang akan datang diharapkan meneliti tentang dampak
pembiayaan model Grameen Bank terhadap perekonomian baik tu regional maupun
nasional karena masih banyak persoalan dan hal yang menarik dari pembiayaan

model ini. Untuk itu diharapkan adanya penelitian lebih lanjut tentang hal ini.



